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Abstrak
 

Aksionalitas merupakan salah satu makna kewaktuan yang bersifat semesta dan berkaitan dengan dua

makna kewaktuan lain, yaitu aspek dan kala. Keterkaitan ketiga makna kewaktuan itu menyebabkan banyak

ahli bahasa menrmuskan ketiga konsep itu secara tumpang tindih. Di satu pihak, para ahli bahasa merasa

tidak perk' untuk membedakan aspek dari aksionalitas sedangkan di pihak lain ketiga konsep kewaktuan itu

harus dipisahkan. Penelitian ini bertolak pada pendapat yang menyatakan bahwa konsep aksionalitas hams

dibedakan dari aspek. Aksionalitas dalam penelitian ini mengacu pada tipe situasi yang ditandai oleh ciri

semantis kewaktuan. Ciri semantis kewaktuan itu meliputi kedinamisan, keduratifan, ketelisan, dan

kelipatan. Situasi merupakan basil interaksi predikat verba transitif (PVt) dengan fungsi sintaktis lain (FS)

yang meliputi S, 0, Pei, dan Ket. Untuk menentukan tipe situasi terlebih dulu ditentukan tipe verba

berdasarkan ciri semantis kewaktuan di atas. Tipe verba itu kemudian berinteraksi dengan FS. Dari basil

interaksi itu terlihat apakah terjadi pergeseran dari tipe verba ke tipe situasi atau sebaliknya tipe verba sama

dengan tipe situasi. Penggunaan cerpen sebagai cumber data didasari oleh pemikiran bahwa cerpen

merupakan salah satu bentuk narasi dan dalam narasi, unsur kewaktuan berperan penting. Sementara itu,

sebagai korpus data dipergunakan kalimat berpredikat Vt karena Vt''dapat mengungkapkan ciri semantis

kewaktuan yang berbeda sebagai basil interaksi dengan S, 0, Pet, dan Ket dalam kalimat. Hasil analisis data

menunjukkan tipe Vt meliputi keadaan, pencapaian, aktivitas, penyelesaian, dan serf. Kelima tipe verba itu

diperoleh dari interaksi verba dasar dengan afiks menrg-, di-, icr-, -i, -kan, dan reduplikasi. Interaksi 1w

memperlihatkan prefiks mew- dan di- tidak mempengaruhi tipe verba sedangkan icr-_ dan reduplikasi.

mempengaruhi tipe verba. Artinya, tipe verba dasar sama dengan tipe verba me/1g-, di- } + verba dasar.

Sebaliknya, tipe verba dasar dapat sama atau berbeda dengan tipe verba Z ier-, -i, -kari, red )+ verba dasar.

Interaksi antara tipe verba dengan FS dapat menghasilkan tipe situasi yang sama atau berbeda dengan tipe

verba sebclumnya bergantung pada kehadiran S. O, Pet, Ket waktu, dan Ket tempat dan jenis N pengisi 0

dan S. Dilihat dari jenis N pengisi 0, tipe verba aktivitas yang berinteraksi dengan 0 (N tunggal, jamak

terbilang, takrif) membentuk tipe situasi penyelesaian, sedangkan yang berinteraksi dengan 0 (N jamak

takterbilang, taktakrit) tetap membentuk tipe situasi aktivitas Kehadiran FS dapat menyebabkan perbedaan

tipe situasi yang terbentuk Verba aktivitas seperti memhawa dan mengangkat membutuhkan Ket tempat

sebagai titik akhir alamiah yang menandai ciri +tell. Kehadiran Ket tempat menyebabkan pergeseran tipe

dari verba aktivitas menjadi situasi penyelesaian Tanpa kehadiran Ket tempat, verba aktivitas membawa dan

mengangkat tetap bertipe aktivitas sekalipun didampingi oleh 0 (N tunggal, jamak terbilang, takrif)
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